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Abstrak
 

Proses pelaksanaan supervisi program Pemberantasan Penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Akut atau P2

ISPA yang dilaksanakan mempunyai arti sangat penting terutama dalam pelaksanaan pelayanan P2ISPA di

Puskesmas. Dalam pelaksanaan kegiatan supervisi pelaksanaan program P2ISPA tingkat Puskesmas di

Kabupaten Ogan Komering Ilir terlihat tren yang terus menurun dari tahun ketahun yang memberikan

dampak menurunnya cakupan program P2ISPA.

 

Penelitian ini dirancang dengan pendekatan kualitatif untuk mengetahui tentang proses pelaksanaan

supervisi dan memperoleh informasi lebih jauh tentang hal-hal yang melatarbelakangi pelaksanaan supervisi

program P2ISPA di puskesmas Kutaraya dan puskesmas Indralaya, Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Penelitian ini diharapkan akan dapat memeberikan pemahaman yang lebih mendalam mengingat masih

kurangnya data maupun informasi tentang penelitian proses pelaksanaan supervisi.

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa. Secara umum proses pelaksanaan supervisi , (sejak mulai dari

perencanaan ,jadwal supervisi,frekuensi kegiatan, maupun dalam pelaksanaannya berupa pengamatan,

pembinaan maupun pembimbingan serta pemecahan masalah, sisi pencatatan dan pelaporan kegiatan ;reed

back) kenyataannya belum memenuhi harapan.

 

Kesimpulan dari penelitian ini dapat dikemukakan bahwa belum baiknya kegiatan proses pelaksanaan

supervisi program P2 ISPA yang dilaksanakan di puskesmas Kutaraya dan puskesmas Indralaya,

dilatarbelakangi oleh kemampuan manajemen.yang belum baik, upaya perbaikan yang berkesinambungan

melalui pendekatan Qualitiy Improvement tidak dilembagakan serta pembinaan dari Dinas Kesehatan

Kabupaten yang intensitasnya masih rendah dalam pelaksanaan program P2ISPA dilapangan.

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan serta kesimpulan yang dapat diambil, dapat diberikan saran kepada

atasan dalam hal ini Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Komering Ilir untuk melakukan upaya pelatihan bagi

pimpinan puskesmas dan petugas puskesmas dalam rangka penguatan kegiatan supervisi. Dengan

memanfaatkan peluang otonomi daerah, hal lain yang teramat penting adalah pengadaan sarana maupun

dana dalam pelaksanaan supervisi program P2ISPA melalui advocacy kepada Pemerintah Daerah Kabupaten

maupun DPR sebagai upaya kesinambungan melalui pendekatan Quality Improvement. Bagi puskesmas

sendiri, diperlukan inisiatif untuk memberdayakati seluruh petugasnya melalui pelatihan dan pembinaan

tingkat puskesmas pada setiap kesempatan pertemuan puskesmas.

<hr><i>Process Analysis of Supervision on Eradication Acute Respiratory Tract Infection (ARI) Program at

2 Community Health Centers, Kutaraya and Indralaya Ogan Komering Regency 2001.Background: The aim

of this study is to know and to get further information about the process of supervision. Supervision is very
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important to improve the performance of eradicataion Acute Respiratory tract Infection ( ARI ) program at

the community Health Centers in Ogan Komering Ilir regency, South Sumatera. Eradication ARI program in

this regency, still faces problems, i.e. low target/ coverage, and high underfive morbidity and mortality, and

the ongoing evaluation tends to decline within the last three years.

 

Methods: This study wa a qualitative using indepth interview and observation The location of this study was

decided through 2 subdistrict Health Centers, at Kutarya and Indralaya. The subjects were health workers

who conduct and responsible to the eradication of ARI

 

Result : Results showed that the proces of planning, scheduling, guiding! problem solving,

recording/reporting and feed back activity conducted by the health workers are still the main problem. There

are lack of leadership, on the job training, and teamwork problem solving at those 2 Subdistrict Health

Center. This study also indicates that supervision was one of the most effective effort to improve the

perfonnance of eradication of ARI program at the community health centers.</i>


